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Kata Kunci: ABSTRAK
Transformasi digital, Era digital telah membawa perubahan besar bagi sistem keuangan
syariah, lembaga keuangan, syariah di Indonesia. Perkembangan teknologi seperti kecerdasan
ekonomi, produk buatan, blockchain, dan financial technology mendorong lembaga
keuangan syariah untuk beradaptasi melalui transformasi digital yang
Keywords: terencana dan berkelanjutan. Transformasiini menjadilangkah strategis
Digital transformation, bagi Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) agar mampu bertahan di
sharia, financial tengah disrupsi ekonomi dan meningkatkan efisiensi operasional.
institutions, economy, Digitalisasi memberikan peluang luas dalam memperkuat inklusi
products keuangan, mempercepat layanan, serta memperluas jangkauan

masyarakat terhadap produk keuangan berbasis prinsip Islam. Namun,

penerapan teknologi harus tetap berpijak pada nilai-nilai maqashid
syariah yang menekankan keadilan, kemaslahatan, dan kesejahteraan umat. Selain lembaga komersial,
lembaga sosial syariah seperti BAZNAS dan BWI juga telah menerapkan sistem digital dalam pengelolaan
zakat, infak, sedekah, dan wakaf, sehingga meningkatkan transparansi dan efektivitas distribusi dana sosial.
Contoh implementasi di BMT UGT Sidogiri dan BMT Surya Madani menunjukkan bahwa digitalisasi mampu
meningkatkan kinerja, memperluas layanan, dan memperkuat daya saing lembaga. Dengan demikian,
transformasi digital menjadi keharusan strategis bagi lembaga keuangan syariah untuk menciptakan
ekosistem keuangan yang berkelanjutan, inklusif, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

ABSTRACT

The digital era has brought major changes to the Islamic financial system in Indonesia. Technological
developments such as artificial intelligence, blockchain, and financial technology have encouraged Islamic
financial institutions to adapt through planned and sustainable digital transformation. This
transformation is a strategic step for Islamic Microfinance Institutions (LKMS) to survive economic
disruption and improve operational efficiency. Digitalization provides vast opportunities to strengthen
financial inclusion, accelerate services, and expand public access to Islamic-based financial products.
However, the application of technology must remain grounded in the values of maqashid sharia, which
emphasizes justice, benefit, and the welfare of the people. In addition to commercial institutions, Islamic
social institutions such as BAZNAS and BWI have also implemented digital systems in the management of
zakat, infaq, sadaqah, and wadgf, thereby increasing the transparency and effectiveness of social fund
distribution. Examples of implementation at BMT UGT Sidogiri and BMT Surya Madani show that
digitization can improve performance, expand services, and strengthen the competitiveness of
institutions. Thus, digital transformation is a strategic necessity for Islamic financial institutions to create
a sustainable, inclusive financial ecosystem that is in line with Islamic values.
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Pendahuluan

Era digital telah membawa perubahan besar dalam sistem ekonomi global,
termasuk sektor keuangan syariah. Inovasi teknologi seperti blockchain, artificial
intelligence (Al), dan financial technology (fintech) telah mempercepat proses
transformasi digital di lembaga keuangan syariah. Dalam konteks Indonesia, perubahan
ini semakin relevan mengingat tingginya potensi pasar keuangan Islam yang belum
sepenuhnya tergarap. Oleh karena itu, transformasi digital bukan hanya pilihan, tetapi
merupakan keharusan strategis bagi Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) agar
tetap relevan di tengah disrupsi ekonomi modern.(Audyzza, 2024)

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2022, literasi keuangan
syariah di Indonesia baru mencapai 9,14%, sedangkan inklusi keuangan syariah berada
pada angka 12,12%. Ketimpangan ini menunjukkan bahwa masyarakat masih kesulitan
mengakses layanan keuangan syariah. Digitalisasi dapat menjadi solusi strategis untuk
memperluas jangkauan layanan, meningkatkan efisiensi operasional, dan mendukung
pemerataan ekonomi berbasis prinsip Islam.(Qothrunnada, 2023)

Transformasi digital pada LKMS harus mengedepankan nilai-nilai magashid syariah
yang menekankan keadilan, kemaslahatan, dan kesejahteraan. Implementasi teknologi
di lembaga keuangan syariah tidak boleh hanya berorientasi pada efisiensi dan
profitabilitas, tetapi juga harus memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah,
seperti menghindari riba, gharar, dan maysir.(Zubair et al., 2016)

Selain lembaga keuangan komersial, lembaga keuangan sosial syariah (LKSS)
seperti BAZNAS dan BWI juga turut terdorong melakukan digitalisasi dalam pengelolaan
zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF). Melalui sistem digital, proses penghimpunan
dan distribusi dana sosial menjadi lebih efisien dan transparan. Hal ini juga memperkuat
peran lembaga sosial dalam mewujudkan kesejahteraan umat melalui inovasi keuangan
syariah digital.(Nuryanto et al., n.d.)

Contoh implementasi digitalisasi yang sukses di tingkat mikro dapat dilihat pada
BMT UGT Sidogiri dan BMT Surya Madani. Keduanya menunjukkan bagaimana lembaga
keuangan mikro dapat memanfaatkan teknologi digital untuk memperkuat layanan,
memperluas jangkauan, dan meningkatkan daya saing tanpa mengabaikan prinsip
syariah.(Hidayat et al., 2025)(Khoiri et al., 2023)

Kajian Literatur

Transformasi Digital dan Strategi Keuangan Syariah

Transformasi digital menjadi elemen penting dalam pembentukan strategi
pengembangan lembaga keuangan syariah (LKS) di era Revolusi Industri 4.0. Proses ini
tidak hanya berkaitan dengan penerapan teknologi baru, melainkan juga melibatkan
perubahan budaya organisasi, sistem kerja, serta penyusunan strategi bisnis yang tetap
berlandaskan prinsip-prinsip Islam. Melalui pemanfaatan kecerdasan buatan dan analisis
data, lembaga keuangan syariah mampu memahami perilaku nasabah secara lebih
mendalam dan meningkatkan efisiensi pelayanan tanpa mengabaikan kepatuhan
terhadap hukum Islam.(Audyzza, 2024)
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Digitalisasi juga berperan dalam memperluas akses layanan keuangan syariah
kepada masyarakat, terutama generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi. Meski
demikian, penerapan teknologi dalam sistem keuangan Islam perlu tetap menjaga
keseimbangan antara inovasi dan nilai-nilai syariah seperti transparansi, keadilan, dan
akuntabilitas.(Qothrunnada, 2023)

Peran Digitalisasi dalam Penguatan Lembaga Keuangan Syariah

Penerapan teknologi digital membuka berbagai peluang bagi lembaga keuangan
syariah untuk mengembangkan produk inovatif, meningkatkan efisiensi operasional,
dan memperluas jangkauan pasar. Meskipun demikian, lembaga-lembaga ini masih
menghadapi kendala yang cukup kompleks, seperti rendahnya literasi digital di kalangan
masyarakat, keterbatasan infrastruktur teknologi di daerah tertentu, serta regulasi yang
belum sepenuhnya adaptif terhadap prinsip keuangan Islam.(Dan et al., 2025)

Selain meningkatkan layanan perbankan, digitalisasi juga memperkuat aspek
keuangan sosial Islam, seperti pembayaran zakat, infak, sedekah, dan wakaf secara
daring (ZISWAF online). Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan transparansi,
tetapi juga menumbuhkan kepercayaan publik terhadap lembaga keuangan sosial
syariah.(Nuryanto et al., n.d.)

Inovasi dan Teknologi pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS)

Lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) seperti Baitul Maal wat Tamwil (BMT)
menghadapi tantangan besar dalam menjaga keberlanjutan dan daya saing di era digital.
Faktor-faktor seperti kualitas sumber daya manusia, pengawasan Dewan Pengawas
Syariah (DPS), permodalan, dan regulasi terbukti berpengaruh terhadap keberlanjutan
lembaga ini. Untuk mempertahankan eksistensinya, BMT perlu memperkuat tata kelola,
memperluas jaringan, dan meningkatkan inovasi produk keuangan berbasis
teknologi.(Zubair et al., 2016)

Salah satu contoh penerapan inovasi digital di LKMS adalah pengembangan
aplikasi UGT Mobile oleh BMT UGT Sidogiri. Aplikasi ini mempermudah anggota dalam
mengakses informasi serta melakukan transaksi keuangan dan non-keuangan secara
daring. Implementasi ini merupakan bentuk nyata dari transformasi layanan berbasis
digital yang mampu meningkatkan efisiensi dan loyalitas anggota terhadap
lembaga.(Khoiri et al., 2023)

Upaya serupa juga dilakukan oleh BMT Surya Madani yang mengintegrasikan
sistem e-banking dan financial technology untuk menyesuaikan diri dengan kebijakan
open loop. Langkah ini memperkuat literasi digital anggota, memperbaiki efisiensi
operasional, dan menyiapkan lembaga untuk beradaptasi dengan perubahan kebijakan
nasional di sektor keuangan mikro syariah.(Hidayat et al., 2025)

Tantangan dan Peluang Perbankan Syariah di Era Digital

Transformasi digital dalam keuangan Islam membuka peluang besar bagi efisiensi
layanan keuangan syariah, namun juga menghadirkan tantangan dalam aspek regulasi
dan literasi digital(Sudarmanto et al., 2024). Di satu sisi, transformasi ini menghadirkan
peluang untuk memperluas layanan, meningkatkan efisiensi, dan memperkuat inovasi
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produk sesuai kebutuhan nasabah. Namun, di sisi [ain, muncul pula tantangan berupa
risiko keamanan data, kebutuhan regulasi baru, serta peningkatan kapasitas sumber
daya manusia agar mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi(Manajemen &
Logistik, 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan teknologi dan
literasi digital di kalangan masyarakat Muslim menjadi hal yang mendesak agar manfaat
transformasi digital dapat dirasakan secara merata. Pemerintah dan lembaga keuangan
perlu bekerja sama dalam memperkuat regulasi, melindungi konsumen, dan
memastikan bahwa setiap inovasi tetap sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Pembahasan

Tantangan dan Karakteristik LKMS di Era Digital

LKMS memiliki karakteristik khas sebagai lembaga yang beroperasi di kalangan
masyarakat kecil dan menengah, terutama di pedesaan. Hal ini membuat proses
transformasi digital menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan infrastruktur
teknologi, rendahnya literasi digital, dan sumber daya manusia yang belum terlatih.
Banyak LKMS masih menggunakan sistem manual yang menghambat efisiensi
pelayanan dan pelaporan keuangan.(Bakhri & Faizun, 2022)

Keterbatasan ini menuntut pendekatan bertahap dalam transformasi digital.
Penerapan teknologi harus disesuaikan dengan kemampuan lembaga dan kondisi
masyarakat setempat. Selain itu, peningkatan kapasitas SDM menjadi faktor kunci agar
transformasi digital berjalan efektif dan berkelanjutan.(Qothrunnada, 2023)

Urgensi dan Peluang Tranformasi Digital

Transformasi digital membuka peluang besar bagi LKMS untuk memperluas inklusi
keuangan syariah. Melalui teknologi seperti mobile banking, fintech syariah, dan peer-
to-peer lending, masyarakat dapat mengakses layanan keuangan dengan mudah tanpa
batas geografis. Hal ini mendukung tujuan maqashid syariah dalam memperluas
kemaslahatan dan pemerataan ekonomi.(Audyzza, 2024)

Digitalisasi juga memberikan peluang untuk inovasi produk. Misalnya, LKMS dapat
mengembangkan produk pembiayaan berbasis musyarakah dan mudharabah melalui
platform digital. Teknologi blockchain mampu meningkatkan transparansi transaksi dan
keamanan data nasabah. Sementara artificial intelligence (Al) membantu menganalisis
perilaku nasabah untuk mengurangi risiko pembiayaan macet(Zubair et al., 2016)(Dan et
al., 2025).

Selain itu, transformasi digital mendukung efisiensi biaya operasional. Otomatisasi
proses administrasi dan pelaporan mempercepat layanan dan mengurangi potensi
kesalahan manusia. Dengan sistem berbasis digital, LKMS juga dapat menyediakan
layanan selama 24 jam, meningkatkan kepuasan nasabah, dan memperkuat loyalitas
anggota(Qothrunnada, 2023).
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Implementasi Digitalisasi pada BMT UGT Sidogiri dan BMT Surya Madani

BMT UGT Sidogiri merupakan contoh sukses implementasi digitalisasi di sektor
LKMS. Melalui aplikasi Mobile UGT, lembaga ini memberikan kemudahan kepada
anggota untuk melakukan berbagai transaksi seperti tabungan, pembayaran, dan
transfer secara online. Aplikasi ini dirancang dengan fitur keamanan berlapis dan sistem
autentikasi ganda sehingga tetap memenuhi prinsip kehati-hatian dalam Islam.(Khoiri et
al., 2023)

Sementara itu, BMT Surya Madani mengembangkan sistem open loop digital
dengan dukungan akademisi dan pemerintah daerah. Sistem ini memungkinkan
integrasi data keuangan antarunit cabang serta mempercepat proses pelaporan
keuangan. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperkuat tata
kelola lembaga dan kepatuhan terhadap regulasi OJK.(Hidayat et al., 2025)

Kedua contoh tersebut membuktikan bahwa transformasi digital dapat diterapkan
di tingkat mikro dengan hasil signifikan, terutama dalam meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan kepercayaan publik terhadap lembaga keuangan syariah.(Khoiri et al.,
2023)

Digitalisasi Lembaga Keuangan Sosial Syariah (LKSS)

Digitalisasi tidak hanya relevan bagi lembaga komersial, tetapi juga bagi lembaga
sosial syariah seperti BAZNAS, BWI, dan Dompet Dhuafa. Penggunaan aplikasi zakat
digital dan wakaf online telah meningkatkan transparansi serta memperluas jangkauan
donatur. Salah satu inovasi unggulan adalah Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS), yang
memungkinkan masyarakat berinvestasi wakaf melalui instrumen digital berbasis
sukuk.(Nuryanto et al., n.d.)

Dengan demikian, digitalisasi berperan besar dalam memperkuat fungsi sosial
keuangan Islam. Lembaga sosial tidak hanya menjadi sarana penyaluran zakat dan
wakaf, tetapijuga sebagai pilar ekonomi umat yang berkontribusi terhadap pemerataan
kesejahteraan melalui teknologi.(Nuryanto et al., n.d.)

Regulasi dan Kepatuhan Syariah dalam Ekosistem Digital

Keberhasilan transformasi digital tidak dapat dipisahkan dari dukungan regulasi
yang jelas. Pemerintah melalui Undang-Undang Pengembangan dan Penguatan Sektor
Keuangan (UU P2SK) Tahun 2023 serta kebijakan OJK dan DSN-MUI telah menetapkan
dasar hukum bagi fintech syariah dan digitalisasi keuangan Islam. Regulasi ini
memberikan kepastian hukum dan menjaga agar setiap inovasi digital tetap sesuai
prinsip syariah.(Dan et al., 2025)

Selain itu, OJK mendorong sinergi antara LKMS dan fintech melalui kebijakan
sandbox untuk menguji produk keuangan digital. Pendekatan ini membantu
memastikan bahwa inovasi keuangan tidak menyimpang dari nilai-nilai Islam serta
memberikan perlindungan bagi konsumen.(Dan et al., 2025)
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Peningkatan SDM dan Budaya Organisasi

Transformasi digital menuntut perubahan mendasar dalam budaya organisasi.
LKMS perlu menanamkan nilai-nilai keterbukaan terhadap inovasi, kolaborasi, dan
pembelajaran berkelanjutan. Karyawan harus dilatih untuk memahami teknologi baru
sekaligus memperkuat etika kerja Islami berbasis amanah dan profesionalisme.(Bakhri
& Faizun, 2022)

Pelatihan dan literasi digital perlu diperluas, tidak hanya bagi pegawai tetapi juga
bagi nasabah agar mampu memanfaatkan layanan digital secara optimal. Dengan
peningkatan kualitas SDM, LKMS dapat memperkuat daya saing dan menjaga
keunggulan spiritual serta moralnya di tengah kompetisi global.(Zubair et al., 2016)

Inovasi dan Peningkatan Daya Saing Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS)

Lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) seperti Baitul Maal wat Tamwil (BMT)
menjadi bagian penting dalam mendorong ekonomi umat. Namun, era digital menuntut
LKMS untuk bertransformasi agar tidak tertinggal. Faktor kunci keberhasilan BMT di era
modern mencakup peningkatan kompetensi sumber daya manusia, tata kelola
kelembagaan yang baik, dan pengawasan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang
ketat.(Zubair et al., 2016)

Beberapa BMT telah melakukan inovasi nyata melalui pengembangan layanan
digital. Contohnya, BMT UGT Sidogiri meluncurkan aplikasi UGT Mobile yang
mempermudah anggota dalam melakukan transaksi keuangan, memantau saldo, dan
mengakses informasi layanan tanpa perlu datang ke kantor fisik. Inovasi tersebut
berhasil meningkatkan efisiensi dan loyalitas anggota terhadap lembaga.(Khoiri et al.,
2023)

Selain itu, BMT Surya Madani juga menerapkan strategi integrasi e-banking dan
financial technology untuk mendukung kebijakan open loop yang diatur oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK). Strategi ini bertujuan memperkuat literasi digital anggota,
mengefisienkan operasional, serta memastikan keberlanjutan lembaga di tengah
perubahan regulasi nasional.(Hidayat et al., 2025)

Strategi Digital Marketing dan Loyalitas Nasabah

Digital marketing merupakan salah satu strategi utama dalam meningkatkan
keterlibatan dan loyalitas nasabah. Melalui pemanfaatan media sosial, website, dan
kampanye digital yang efektif, lembaga keuangan syariah mampu menjangkau lebih
banyak calon nasabah. Kualitas desain website, kredibilitas informasi, serta komunikasi
digital yang sesuai nilai Islam terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan
nasabah dalam menggunakan layanan keuangan syariah.(Syavira et al., 2022)

Pendekatan pemasaran digital ini juga membantu lembaga syariah membangun
hubungan emosional dengan nasabah. Hal tersebut penting karena dalam konteks
keuangan Islam, loyalitas tidak hanya didorong oleh kepuasan fungsional, tetapi juga
oleh kepercayaan dan nilai spiritual yang sesuai dengan prinsip syariah.
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Integrasi Teknologi Canggih dalam Sistem Keuangan Syariah

Perkembangan teknologi seperti Internet of Things (loT), big data, dan cloud
computing mulai diterapkan pada sektor keuangan syariah. Teknologi ini mampu
meningkatkan efisiensi kerja dan akurasi analisis keuangan secara signifikan. Namun,
tantangan utamanya terletak pada kesiapan lembaga dalam mengadopsi teknologi
tersebut, baik dari sisi infrastruktur maupun kompetensi sumber daya manusia.(Bakhri
& Faizun, 2022)

Implementasi sistem berbasis data besar (big data) memungkinkan lembaga
keuangan syariah untuk mengidentifikasi perilaku nasabah, menilai risiko pembiayaan,
dan menyesuaikan produk berdasarkan kebutuhan individu. Jika dioptimalkan dengan
tetap menjaga prinsip etika Islam, teknologi ini dapat menjadi pondasi penting bagi
sistem keuangan syariah modern.

Kesimpulan dan Saran

Transformasi digital dalam lembaga keuangan syariah, khususnya Lembaga
Keuangan Mikro Syariah (LKMS), merupakan langkah strategis yang tidak dapat
dihindari di era ekonomi modern. Penerapan teknologi seperti kecerdasan buatan (Al),
blockchain, big data, dan mobile banking telah memberikan dampak positif terhadap
peningkatan efisiensi, transparansi, serta perluasan akses layanan keuangan syariah
bagi masyarakat. Proses digitalisasi ini juga mendukung tujuan magashid syariah dalam
mewujudkan keadilan, kemaslahatan, dan kesejahteraan umat melalui sistem keuangan
yang beretika dan inklusif.

Meskipun demikian, keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh
kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia, budaya
organisasi, dan dukungan regulasi yang sesuai dengan prinsip syariah. LKMS yang
beroperasi di tingkat masyarakat kecil masih menghadapi tantangan besar seperti
rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur, dan lemahnya tata kelola. Oleh
karena itu, transformasi digital perlu dilakukan secara bertahap dan terarah agar mampu
menyesuaikan dengan kemampuan lembaga dan kondisi sosial masyarakat.

Contoh penerapan digitalisasi yang berhasil, seperti BMT UGT Sidogiri dengan
aplikasi UGT Mobile dan BMT Surya Madani dengan sistem open loop digital,
menunjukkan bahwa inovasi berbasis teknologi dapat meningkatkan efisiensi layanan,
memperkuat kepercayaan publik, dan menjaga kepatuhan terhadap nilai-nilai syariah.
Selain itu, digitalisasi juga berperan penting bagi lembaga sosial syariah seperti BAZNAS
dan BWI dalam mengelola dana zakat, infak, sedekah, dan wakaf secara lebih transparan
dan akuntabel. Dengan demikian, transformasi digital menjadi fondasi penting bagi
penguatan ekosistem keuangan syariah yang berkelanjutan dan berdaya saing di era
global.

Saran

Agar transformasi digital dalam lembaga keuangan syariah berjalan optimal, perlu
adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan berkelanjutan dan
peningkatan literasi digital, baik bagi pegawai maupun masyarakat pengguna layanan.
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LKMS juga harus memperkuat infrastruktur teknologi serta memastikan keamanan data
untuk menjaga kepercayaan nasabah sesuai dengan nilai amanah dalam Islam. Selain itu,
kolaborasi antara lembaga keuangan syariah, fintech syariah, pemerintah, dan regulator
perlu terus diperkuat guna menciptakan ekosistem digital yang inovatif namun tetap
berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah.

Regulasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Dewan Syariah Nasional (DSN-
MUI) harus terus dikembangkan agar lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi,
sekaligus memastikan setiap inovasi tetap sesuai dengan ketentuan hukum Islam.
Lembaga keuangan syariah juga perlu mengoptimalkan strategi pemasaran digital yang
beretika, edukatif, dan relevan dengan nilai-nilai Islam untuk meningkatkan loyalitas
serta kepercayaan nasabah.

Pada akhirnya, transformasi digital hendaknya dipahami bukan hanya sebagai
adopsi teknologi baru, melainkan sebagai upaya menyeluruh untuk memperkuat daya
saing, meningkatkan inklusi keuangan, dan mewujudkan tujuan maqashid syariah dalam
menghadirkan kemaslahatan bagi umat. Melalui inovasi yang berkelanjutan, penguatan
tata kelola, serta kolaborasi lintas sektor, lembaga keuangan syariah di Indonesia dapat
berperan sebagai pilar utama dalam pembangunan ekonomi digital berbasis nilai-nilai
Islam.
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